
    

129 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai simpulan penelitian serta implikasi 

dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dari penelitian, dan juga saran 

untuk penelitian selanjutnya. Bagian pertama berisi kesimpulan hasil penelitian 

berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan yang dibahas pada bab 

sebelumnya, bagian kedua berisi keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh 

peneliti, dan bagian terakhir berisi saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel 

dewan komisaris independen, likuiditas, profitabilitas, dan operating capacity 

terhadap financial distress. Populasi dari penelitian ini berjumlah 26 perusahaan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan sampel akhir 

sebanyak 78 data sampel dan periode penelitian selama 3 tahun yaitu dari tahun 

2014 sampai dengan 2016. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kesimpulan 

yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa dewan 

komisaris independenari perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2016 tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap financial distress, sehingga hipotesis pertama 

ditolak. 
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2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa likuiditas dari 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2014-2016 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

distress, sehingga hipotesis kedua diterima. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa profitabilitas 

dari perusahaan trasnportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2014-2016 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

financial distress, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa operating 

capacity dari perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2014-2016 memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga hipotesis keempat diterima. 

 

5.1 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat data yang harus di outlier karena memiliki nilai 

ekstrim dan membuat data menjadi tidak normal, sehingga dalam penelitian ini 

perlu untuk mengurangi sampel penelitian. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dikontribusikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas subyek penelitian agar dapat 

menjangkau seluruh jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan mampu mengetahui kondisi kesulitan keuangan yang terjadi  

saat ini di Indonesia. 
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2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan proksi lain untuk mengukur 

financial distress. Proksi lain untuk financial distress adalah leverage, semua 

indikator Good Corporate Governance, Sales Growth dan pengukuran 

lainnya . 

3. Waktu yang digunakan pada penelitian yang akan datang diharapkan lebih 

panjang, sehingga data yang diperoleh semakin baik dan terhindar dari nilai 

ekstrim yang mebuat data menjadi tidak normal. 
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